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1. Pendahuluan 

A rsitektur tradisional Bali sudah cukup dikenal oleh masyarakat, baik 
di lingkup nasional (di Indonesia) maupun di dunia internasional. Hal ini 

sangat terkait dengan Bali sebagai tujuan wisata dunia yang ban yak dikunjungi 
wisatawan, baik wisatawan nusantara maupun manca negara. Walaupun 
arsitektur tradisional Bali inilahir dan tumbuh dalam kehidupan masyarakatnya 
yang agraris, tetapi masih bisa bertahan sampai sekarang di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat modern. Kekuatan arsitektur tradisional Bali ini tidak 
bisa dilepaskan dari nafas Agama Hindu yang menjiwainya, yang mengajarkan 
keharmonisan lingkungan buatan dengan alam (Dwijendra, 2008). 

Rumah tradisional Bali lahir di tengah-tengah kehidupan masyarakatnya 
yang berprofesi sebagai petani, sehingga arsitekturnya pun tumbuh untuk 
mewadahi kehidupan masyarakat agraris. Namun, semakin berkembangnya 
jaman menyebabkan terjadinya pergeseran pola aktivitas masyarakat. Hal 
ini juga menyebabkan terjadinya pergeseran fungsi bangunan tradisional 
serta usaha-usaha mengadopsi konsepnya ke dalam bangunan modern untuk 
mewadahi fungsi yang baru. 

Dalam proses perkembangan kehidupan masyarakat yang semakin 
modern, tentunya banyak terjadi perubahan pola aktivitas masyarakat. Hal 
ini secara tidak langsung mempengaruhi juga terhadap ruang-ruang yang 
tersedia. Banyak ruang dalarn rumah tinggal tradisional yang awalnya berfungsi 

Made Novia Indriani dan I Nyoman Suta Widnyana 

Makna Kultural "Bale Jineng" 
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